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ABSTRAK

Pengabdian Penguatan Ekonomi Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) Berbasis Pemanfaatan
Limbah Rumah Tangga Sebagai Ecoenzym Di Desa Sigar Penjalin Lombok Utara. Pengabdian ini
dilaksanakan di Desa Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra mengenai pengolahan sisa-sisa
makanan atau sampah rumah tangga menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan bernilai
ekonomis. Selain itu, produk yang dihasilkan dari pengolahan limbah tersebut juga dapat memberikan
sumbangan pendapatan dalam perekonomian mitra. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan
dengan dua metode yaitu metode pelatihan dan pendampingan dengan pemberian pre test sebelum
kegiatan pelatihan dimulai dan post test setelah kegiatan pelatihan selesai. Pelatihan dan
pendampingan dilakukan dengan praktek pembuatan ecoenzym oleh anggota mitra dengan
pendampingan oleh tim pelaksana kegiatan hingga ecoenzym dapat dipanen, yaitu selama 3 bulan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anggota mitra umumnya langsung membuang sampah rumah
tangga tanpa diolah yaitu sebesar 76%. Hasil pelatihan pembuatan ecoenzym menunjukkan terjadi
peningkatan pemahaman anggota mitra mengenai ecoenzym sebesar 16% dibandingkan sebelum
dilaksanakan kegiatan pelatihan, anggota mitra yang tidak mengetahui tentang ecoenzyme adalah
84%. Hal ini menunjukkan rendahnya pengetahuan dan pemahaman bahwa sampah dapat diolah
menjadi produk yang bernilai ekonomis sehingga dapat menjadi salah satu sumber pendapatan yang
pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup . Kegiatan pengabdian ini akan
berlangsung selama 4 bulan sejak awal persiapan kegiatan hingga produk ecoenzym dapat dipanen.

Kata kunci: ekoenzym; Limbah rumah tangga; PEKKA.

ABSTRACT

Economic Strengthening Service for Women-Headed Households (PEKKA) Based on the Utilization of
Household Waste as Ecoenzymes in Sigar Penjalin Village, North Lombok. This service was carried
out in Sigar Penjalin Village, Tanjung District, North Lombok Regency. This service activity aims to
increase partners' knowledge about processing food or household waste into products that have
added value and economic value. In addition, the products produced from processing this waste can
also contribute to the income of the partner's economy. The implementation of community service
activities is carried out using two methods, namely training and mentoring methods by giving a pre-test
before the training activities begin and a post-test after the training activities are completed. Training
and mentoring are carried out by practising making eco enzymes by partner members with assistance
from the activity implementation team until the eco enzymes can be harvested, which is for 3 months.
The results of the activity show that partner members generally directly dispose of household waste
without processing, which is 76%. The results of the training on making eco enzymes showed an
increase in partner members' understanding of ecoenzymes by 16% compared to before the training
activities were carried out, partner members who did not know about ecoenzymes were 84%. This
shows the low knowledge and understanding that waste can be processed into economically valuable
products so that it can become a source of income which will ultimately improve welfare and quality of
life. This service activity will last for 4 months from the beginning of the preparation of activities until
the eco enzyme products can be harvested.

Keywords: ecoenzyme; Household waste; PEKKA.
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PENDAHULUAN

Sampah dari rumah tangga
merupakan sumber sampah  terbesar
dibandingkan dengan sumber-sumber sampah
lainnya yaitu sebesar 36%, lebih besar dari
timbunan sampah dari pasar tradisional yang
hanya 24% (Data Adipura KLHK 2015 - 2016).
Dari presentase sampah rumah tangga
tersebut 57% didominasi oleh sampah organik
dan sisanya adalah sampah anorganik
Sampah organik adalah sampah yang bisa
terurai dengan sendirinya karena bisa
membusuk misalnya sisa-sisa makanan,
sayuran, buah-buahan, nasi, dan sebagainya,
sedangkan sampah anorganik adalah limbah
yang tidak bisa atau sulit diuraikan oleh proses
biologi misalnya plastik, kaca, peralatan rumah
tangga, alumunium, kaleng, dan sebagainya
(Ni'mah & Susila, 2022).

Pembuangan limbah yang berasal dari
rumah tangga secara langsung ke lingkungan
dapat menjadi penyebab utama terjadinya
pencemaran terhadap lingkungan dan
gangguan kesehatan, sehingga diperlukan
pengolahan limbah rumah tangga yang tepat
(Hidup et al., 2016). Metode pengelolaan
sampah yang sedang dikembangkan saat ini
adalah Manajemen pengelolaan sampah
dengan sistem 3R (reuse, reduce dan recyle)
(Winanda et al, 2022) . Konsep ini
mengutamakan penanganan sampah langsung
dari sumbernya (rumah tangga) dengan
metode pemilahan (Hutabarat & Mulyani,
2022). Akan tetapi sampah yang sudah dipilah
sejak level rumah tangga belum tentu akan
ditangani secara terpisah ketika telah sampai
di tempat pembuangan akhir (TPA). Sehingga
diperlukan metode penanganan sampah
secara efektif menjadi produk yang lebih
bermanfaat, salah satunya melalui pembuatan
eco-enzyme yaitu merupakan cairan hasil dari
fermentasi limbah dapur organik seperti ampas
buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula
merah atau gula tebu) dan air (Djaya et al.,
2014). Pengolahan limbah rumah tangga yang
tepat sangat diperlukan untuk menghindari
terjadinya pencemaran terhadap lingkungan.
Pengolahan sampah menjadi eco enzyme
diharapkan dapat  mengurangi beban
permasalahan di TPA (Yanti & Awalina, 2021).
Oleh karena itu pengelolaan sampah yang baik
dapat di mulai dari ibu-ibu rumah tangga
dengan berbagai aktivitasnya, salah satunya
adalah kelompok Perempuan Kepala Keluarga
(Pekka) (Wasilah et al., 2016).

Perempuan Kepala Keluarga (Pekka)
merupakan perempuan yang melaksanakan
peran dan tanggung jawab sebagai pencari
nafkah, pengelola rumah tangga, penjaga
keberlangsungan kehidupan keluarga dan
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pengambil keputusan dalam keluarga. Mereka
menjadi kepala keluarga dikarenakan telah
bercerai, suaminya meninggal, suaminya sakit
menahun, suaminya merantau mencari nafkah
di luar daerah, ataupun perempuan lajang
yang menafkahi diri sendiri dan/atau
keluarganya Sehingga perempuan yang
tergabung dalam pekka ini membutuhkan
pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kreativitas untuk meningkatkan
kesejahteraan keluarga.

Desa Sigar Penjalin merupakan desa
yang terletak di Kecamatan Tanjung
Kabupaten Lombok Utara dengan mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya adalah
pedagang bakulan dan buruh tani. Terdiri atas
13 dusun dengan luas wilayah 14,29 Km? dan
jumlah penduduk 10501 jiwa (Bulkaini et al.,
2022). Di desa Sigar Penjalin terdapat 5
kelompok Pekka dengan anggota berjumlah 25
orang. Salah satu upaya pemberdayaan
masyarakat sebagai salah satu altenatif
peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu
melalui pelatihan pembuatan eco enzym
berbasis limbah rumah tangga(Nurliah et al.,
2022).

METODE

Kegiatan pengabdian dilakukan dalam
beberapa tahapan yaitu :

Tahap 1. Koordinasi dengan Mitra

Koordinasi dengan mitra dilakukan
untuk menyusun rencana kegiatan,
penjadwalan dan pengurusan ijin kegiatan
(Rahmiyati et al., 2015) pengabdian dengan
Ketua Serikat PEKKA. Peserta Kegiatan ini
melibatkan anggota serikat Perempuan Kepala
Keluarga (PEKKA) yang tergabung dalam
kelompok Beriug Maju yang berada di Desa
Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten
Lombok Utara sebanyak 27 orang yang
ditunjuk sebagai perwakilan.

Tahap 2. Pre test

Setiap peserta pengabdian diberikan
angket yang berisi pertanyaan untuk menguiji
tingkat pemahaman mitra mengenai ekoenzym
sebelum kegiatan dilaksanakan.

Tahap 3. Penyampaian materi

Materi disampaikan oleh narasumber
dari tim pelaksana pengabdian yaitu oleh
Muliatiningsih dan Earlyna Sinthia Dewi
(Dosen Teknik Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Mataram). Materi
yang disampaikan adalah mengenai ecoenzym
dan cara pembuatannya.

Tahap 4. Pelatihan (Praktek)

Kegiatan praktek dilakukan dalam
kelompok-kelompok, dimana peserta dibagi
menjadi 12 kelompok dengan jumlah anggota
setiap kelompok 2-3 orang yang dibimbing
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oleh masing-masing anggota pelaksana
kegiatan pengabdian. Sebelum kegiatan
dilakukan terlebih dahulu peserta diberikan pre
test untuk mengetahui tingkat pengetahuannya
mengenai ecoenzyme dan setelah kegiatan
pelatihan selesai dilakukan diberikan post test
dengan soal yang sama untuk menguji
pemahaman peserta mengenai kegiatan yang
sudah dilakukan.
e. Tahap 5. Post test
Setiap peserta pengabdian diberikan

angket yang berisi pertanyaan untuk menguiji

tingkat pemahaman mitra  mengenai

ekoenzym setelah kegiatan pengabdian

selesai dilakukan.
f. Tahap 6. Pendampingan dan Evaluasi

Selain pelatihan dalam kegiatan

pengabdian ini juga dilakukan pendampingan
hingga proses pembuatan ecoenzym selesai
atau dapat dipanen, yaitu selama = 3 bulan.
Proses pendampingan yang dilakukan melalui
dua metode yaitu secara daring dan luring.
Secara daring, mitra dapat menguhubungi tim
pelaksana pengabdian melalui aplikasi chat
whatsapp atau langsung menelpon jika ingin
berdiskusi atau memerlukan penjelasan jika
terdapat masalah selama proses pembuatan
ecoenzym. Secara Luring, tim pelaksana
pengabdian melakukan kunjungan ke mitra 1
atau 2 kali selama proses pembuatan
ecoenzym untuk mengetahui perkembangan
proses pembuatan ecoenzym dan memberikan
pengarahan dalam pemanenan produk
ecoenzym.

Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan untuk
pembuatan ecoenzyme yaitu :
a. Gula Merah Tebu (GMT).
b. Sisa buah-buahan dan sayuran (dapat
berupa kulit buah, sisa buah gigitan
kelelawar, potongan sayuran atau kulit

sayuran).

c. Air

d. Rasio gula : sisa buah/sayuran : air yaitu 1
:3:10

e. Perlengkapan vyang dibutuhkan vyaitu
wadah berpenutup seperti galon, botol
kemasan air mineral, atau toples.

Proses pembuatan ecoenzym
Proses dalam pembuatan ecoenzym
yaitu sebagai berikut :
a. Wadah yang digunakan harus bersih dari
sisa sabun atau bahan kimia.
b. Volume wadah diukur untuk mengetahui
kebutuhan jumlah bahan yang digunakan.
c. Masukkan air bersih sebanyak 60%
volume wadabh.
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d. Masukkan gula sesuai takaran, yaitu 10%
dari berat air.

e. Masukkan potongan sisa buah dan
sayuran, yaitu 30% dari berat air, diaduk
rata. Kemudian wadah ditutup rapat.

f. Beri label tanggal pembuatan dan tanggal
panen.

g. Selama 1 minggu pertama, buka tutup
wadah untuk membuang gas kemudian
diaduk dan ditutup rapat kembali.

h. Pada hari ke 30 wadah dibuka dan bahan
diaduk kemudian wadah ditutup rapat
kembali..

I. Setelah 90 hari, ecoenzyme siap dipanen
dengan cara disaring dengan kain dan
hasil panen disimpan di wadah tertutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seluruh anggota mitra pengabdian
mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan
ecoenzym dengan antusias meskipun anggota
mitra berasal dari berbagai tingkatan usia,.
Selain itu, peserta pelatihan melakukan
diskusi  aktif dengan tim  pelaksana
pengabdian mengenai ecoenzym, dan
berpartisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung hingga kegiatan berakhir.

Pada tahap awal Kkegiatan tim
pelaksana pengabdian memberikan materi
mengenai pengolahan sampah dan
pembuatan  ecoenzym  sebagai  dasar
pengetahuan bagi peserta. Persentase
pengetahuan peserta tentang ecoenzym
sebelum  kegiatan pelatihan  dilakukan
ditunjukkan pada Gambar 1.

16%

ya

84% tidak

Gambar 1. Persentase pengetahuan peserta
tentang ecoenzym

Gambar 1. menunjukkan bahwa
sebelum kegiatan pelatihan dilakukan hanya
16% peserta yang mengetahui mengenai
ecoenzym, sisanya 84% tidak pernah
mengetahui tentang ecoenzym. Setelah
pelaksanaan kegiatan pelatihan 100% peserta
mengerti tentang ecoenzym dan antusias
untuk membuat ecoenzym lagi dirumahnya
masing-masing.
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Sehingga hal ini juga menjadi salah
satu penyebab peserta tidak mengolah
sampah atau sisa makanan yang dihasilkan di
rumah tangga.

Persentase mitra yang telah mengolah
sampah rumah tangganya ditunjukkan pada
Gambar 2.

24%
Sudah

Belum

76%

Gambar 2. Persentase peserta yang telah
mengolah sampah di rumah.

Dari gambar 2. menunjukkan bahwa
76% peserta pengabdian tidak pernah
megolah sampah vyang dihasilkan dari
rumahnya masing-masing. Hal ini disebabkan
peserta tidak memahami bahwa sampah atau
limbah yang dihasilkan dari kegiatan rumah
tangga dapat diolah menjadi produk yang
memiliki nilai ekonomis yang pada akhirnya
dapat dijadikan sumber pendapatan untuk
meningkatkan kesejahteraan peserta.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di
desa Sigar Penjalin Kabupaten Lombok Utara
dapat meningkatkan  pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam pengolahan sampah
menjadi produk ecoenzim sehingga
memberikan nilai ekonomi pada limbah
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